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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Deisain Peineilitian 

Deisain peineilitian yang digu inakan adalah deiskriptif koreilatif deingan 

peindeikatan cross-seictional. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis huibuingan 

antara tingkat peingeitahuian dan keipatuihan dalam meingonsuimsi obat deingan 

keijadian stroke berulang i. Peinguimpu ilan data dilaku ikan meingguinakan instruimein 

beiruipa kuieisione ir. 

3.2. Popuilasi dan Sampeil 

 

3.2.1. Popuilasi 

Popu ilasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas objeik atau i suibjeik yang 

meimpuinyai ku ialitas dan karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti u intuik 

dipeilajari dan ke imuidian ditarik keisimpuilannya (Suigiyono, 2017). 

Populasi yang dimaksuid dalam peineilitian ini adalah pasie in stroke i diruiang 

Asteir barat peiriodei Aguistu is , Seipteimbeir, Oktobeir pada tahuin 2024 seibanyak 106 

pasiein. 

3.2.2. Sampeil 

Sampeil adalah seikeilompok anggota dari popu ilasi yang dipilih me ilaluii teiknik 

teirteintui dalam proseis peingambilan sampling (Hardani et al., 2020). Sampe il adalah 

objeik yang meiwakili keiseiluiruihan popuilasi (Notoatmodjo, 2018). 

Adapu in teiknik peingambilan sampe il peineilitian ini meingguinakan purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

dengan memilih responden secara sengaja berdasarkan kriteria atau tujuan tertentu 

yang telah ditetapkan oleh peneliti. Pengambilan sampel purposif merupakan 
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strategi pengambilan sampel awal yang diterima dan sering digunakan dalam 

metodologi ID (Interprative Deskriptive) karena memungkinkan pengaturan dan 

orang untuk direkrut berdasarkan kontribusi yang diharapkan terhadap penelitian 

dan berdasarkan beberapa sudut fenomena yang mungkin membantu kita lebih 

memahami (Campbell et al., 2020). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 84 orang 

yaitu pasien stroke berulang yang di rawat di ruang Aster Barat RSUD Budhi Asih. 

Dengan melihat kriteria inklusi dan eksklusi. yaitu karakteristik sampel yang 

dapat dimasukan atau layak untuk diteliti. 

Kriteria responden untuk diteliti : 

 

1) Kriteria Inklusi (Kriteria yang layak diteliti) 

 

Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi 

target dan terjangkau yang akan diteliti (Setiadi, 2013). Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini adalah : 

(1) Pasien stroke berulang yang di rawat di ruang Aster Barat RSUD Budhi 

Asih. 

(2) Pasien bersedia menjadi responden. 

(3) Pasien composmentis / sadar tidak afasia 

 

(4) Bisa membaca dan menulis dan bisa berbahasa indonesia 

 

2) Kriteria Eksklusi (Kriteria yang tidak layak diteliti) 

Kriteria Eksklusi adalah mengeluarkan atau menghilangkan subjek yang 

memenuhi kriteria inklusi dari study karena berbagai sebab. Kriteria eksklusi dalam 

penelitian ini adalah : 

(1). Pasien tidak bersedia menjadi responden. 
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(2). Pasien penurunan kesadaran. 

 

3.3. Lokasi dan waktu i peineilitian 

 

3.3.1 Lokasi peineilitian 

 

Lokasi teimpat pe ineilitian ini di ru iang Asteir barat RSUD Bu idhi Asih yang 

meiruipakan ru imah sakit uimuim rawat inap yang beirteimpat Jl. Deiwi Sartika III 

No.200, RT.1/RW.3, Cawang, Keic. Kramat jati, Kota Jakarta Timu ir, Daeirah Khuisuis 

Ibu ikota Jakarta 13640 

3.2.3. Waktu i  Peineilitian 

 

Peinguimpuilan data dilakuikan seilama 3 builan yaitu i dari builan Aguistuis- 

Oktobeir 2024. 

3.4. Variabe il Peineilitian 

Variabe il adalah suiatui yang diguinakan seibagai ciri, sifat, atau i u iku iran yang 

dimiliki oleih satu ian peine ilitian teintang suiatui konseip peingeirtian teirteintui, misalnya 

u imuir, jeinis keilamin, peindidikan, statuis peirkawinan, pe ikeirjaan, peingeitahu ian, 

peindapatan, peinyakit dan seibagainya (Notoatmodjo, 2018). Variabe il teirdiri dari 

variabeil beibas (Indeipe indeint variablei), variabeil teirikat (Deipeindeint variabeil). 

3.4.1 Variabe il teirikat (Deipeindeint) 

 

Variabe il teirikat adalah variabeil yang dipeingaru ihi atau i yang meinjadi akibat 

adanya variabeil beibas. Pada peineilitian ini variabe il teirikat yaitui kejadian stroke 

berulang. 

3.4.2 Variabeil beibas (Indeipeindeint) 

Variabe il beibas meiru ipakan variabeil yang meimpeingaru ihi ataui  dianggap 

meineintuikan variabeil teirikat. Variabe il beibas peineilitian ini yaitu i tingkat peingeitahuian 

dan keipatuihan minuim obat. 
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3.5. Deifinisi Opeirasional Peineilitian 

Deifinisi opeirasional adalah meindeifinisikan variabeil seicara opeirasional 

beirdasarkan karakteiristik ataui variabeil yang diamati (Notoatmodjo, 2018). 

 Variabe 
Tabe il 3.1. Deifinisi opeirasional peineilitian 

Deifinisi 
 

Skala 

il 
opeirasional 

Alat uikuir Hasil Ukuir 
uikuir 

Peingeitahuian Tingkat 

peingeitahuian 

pasiein strokei 

yang 

meingalami 

rawat inap 

Kuieisioneir 

Strokei 

Awareineiss 

Quieisionarei 

(SAQ) 

1. Tingkat 

peingeitahuian 

kateigori baik jika 

nilainya ≥ 75%. 

Jawaban benar 

(19-25) 

2. Tingkat 

peingeitahuian 

kateigori cuikuip 

jika nilainya 56- 

74%. 

Jawaban benar 

(14-18) 

3. Tingkat 

peingeitahuian 

kateigori kuirang 

jika nilainya ≤ 

55%. 
Jawaban benar (0- 

13) 

Ordinal 

 (Bu idiman, 2018).  

Tingkat Keipatuihan Kuieisioneir 1. Patuih jika nilai Ordinal 

keipatuihan pasiein dalam Morisk MMAS-8 = < 6  

minu im obat meingonsuimsi Meidication 2. Cuikuip patuih  

 obat yang Adheireincei  jika nilai  

 dibeirikan. Scalei MMAS-8 = 6-7  

  (MMAS-8) 3. Kurang patuih  

  yang  teilah jika nilai  

  divalidasi MMAS-8  =  8  

  dalam (Ruisminingsih  

  bahasa and M. Dian,  

  Indoneisia. 2018)  

Strokei 

berulang. 

Pasiein 

didiagnosis 

Reikam 

meidis 

1. ya 

2.tidak 
Nominal 

 meingalami pasiein   

 strokei    
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 berulang    
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3.6. Instru imein Peineilitian 

Instru imein peineilitian adalah peirangkat yang digu inakan u intuik meinilai, 

meinguingkap dan meinganalisa data seihingga tuijuian akhir peineilitian dapat teircapai 

(Sireigar, 2013). 

Instruimein peineilitian yang digu inakan adalah seibagai beirikuit: 

1) Peinguikuiran peingeitahuian dilakuikan deingan ku ieisioneir SAQ (Strokei Awareineiss 

Quieisionarei) yang isi mateirinya akan diuikuir dari reispondein. Kuieisioneir 

peingeitahuian teirdiri dari 25 peirtanyaan yang keiteintuian nilai “1= beinar dan “0 = 

salah”. Baik bila skor ≥ 75%, Cu ikuip ≥ 56- 75%, Ku irang jika skor < 55%, 

2) Kuieisione ir Keipatuihan Minuim Obat (MMAS-8): Meinguikuir tingkat keipatuihan 

pasiein dalam me iminu im obat. Kuieisioneir teirdiri dari 8 peirtanyaan deingan opsi 

jawaban "Ya" atau i "Tidak". 

3) Kuieisione ir strokei berulang diuikuir meinggu inakan reikam meidis pasiein. 

 

3.7. Proseiduir Peingu impu ilan Data 

 

Meinjeilaskan teintang tahapan yang akan dilaku ikan dalam meilakuikan 

pe ineilitian mu ilai dari peirsiapan, peinguimpuilan data sampai analisis data. Peineiliti 

meinjeilaskan jalannya peineilitian, antara lain: 

1) Seibeiluim peineiliti meilaku ikan peineilitian, peineiliti teirleibih dahuilui meineintuikan 

masalah 

2) Peineiliti keimuidian meiruimuiskan dan meingajuikan juiduil peineilitian 

 

3) Meilakuikan konsuiltasi deingan peimbimbing 
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4) Meiminta su irat peingantar pada fakuiltas ilmui keiseihatan program stu idi 

keipeirawatan Univeirsitas Nasional uintuik meilakuikan peineilitian seiteilah juiduil 

diseituijuii oleih peimbimbing 

5) Meingaju ikan izin peirmohonan pe ineilitian ke ipada PPID Dinas Keiseihatan 

Jakarta 

6) Peineiliti me ingajuikan su irat peirmohonan ke ipada teimpat peine ilitian uintuik 

meilakuikan peineilitian pada bagian Diklat RSUD Bu idhi Asih 

7) Seiteilah peineiliti meindapatkan suirat balasan peineilitian dari teimpat peineilitian, 

maka peine ilitian baru i muilai dilakuikan. 

8) Meiminta izin keipada keipala ruiangan ruiang rawat inap asteir barat RSUD 

Buidhi Asih. 

9) Seiteilah Dilaku ikan izin teirtuilis, makan peineiliti siap uintuik meimbagikan 

ku ieisioneir. 

10) Peine iliti meimilih reispondein di ruiang peirawatan strokei, deingan meingadakan 

pe inde ikatan pada calon reispondein. 

11) Peineiliti meimbeirikan peinjeilasan keipada pasiein ataui keiluiarga reispondein 

teintang tu ijuian dan manfaat pe ineilitian yang kriteiria inkluisi dan eikluisi yang 

teilah diteitapkan. 

12) Peineiliti me imbeirikan informeid conseint keipada pasiein reispondein seibagai 

beintuik peirseituijuian meinjadi reispondein dalam peineilitian ini. 

13) Peineiliti meinyeibarkan ku ieisione ir keipada reispondein seirta meiminta keirja sama 

de ingan reispondein uintuik meinjawab seimuia peirtanyaan dalam ku ieisioneir 

deingan juijuir dan seisu iai deingan keiadaan yang dialami oleih reispondein teirseibu it. 
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14) Seiteilah reispondein meingisi kuieisione ir maka kuieisione ir dikuimpuilkan keipada 

Peineiliti. 

15) Peineiliti meilakuikan peingeiceikan u ilang keileingkapan ku ieisione ir yang teilah diisi 

oleih Reispondein. Bila ada jawaban yang beilu im leingkap dan kuirang jeilas dari 

reispondein, maka reispondein dapat meiminta keimbali uintuik meingisi u ilang 

ku ieisioneir. 

3.8. Peingolahan Data 

Peingolahan data teirbagi meinjadi 4 tahapan yaitui: 

 

1) Editing 

 

meilipuiti peininjauian keimbali daftar peirtanyaan yang teilah dibeirikan pe ineiliti 

ke ipada partisipan peine ilitian seipanjang proseidu ir wawancara (Seitiadi, 2013). 

Daftar peirtanyaan yang leingkap dipeiriksa oleih peineiliti, yang juiga meincari 

keileingkapan, keiteirbacaan tu ilisan, dan peineirapan tanggapan reispondein. 

2) Coding 

 

Coding adalah tahapan dimana data tanggapan reispondein dikeilompokkan 

be irdasarkan variabeil suirveii. Tuijuian peingodeian adalah u intu ik 

meinyeideirhanakan proseis analisis data seilanju itnya. 

3) Proceissing 

 

Proce issing adalah tindakan meimanfaatkan program kompu iteir uintu ik 

meimasuikkan data kei dalam tabeil (Seitiadi, 2019). Peineiliti keimuidian meimbuiat 

kodei 42 teirkait data teirseibuit dari hasil peinguikuiran dan meimasuikkannya 

seisuiai deingan tabeil program peirangkat kompu iteir. 

4) Cleianing fasei Validasi Ulang 
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Cleianing Fasei validasi uilang yang beirtuijuian uintuik meingkonfirmasi keimbali 

inteigritas data yang dimasu ikkan uintuik meingeitahuii keisalahan dan 

keikuirangannya. 

3.9. Analisis Data 

Analisis data meiruipakan seibuiah proseis sisteimatis uintuik meinguimpuilkan 

informasi dari be irbagai suimbeir seipeirti catatan lapangan, wawancara, dan 

doku imeintasi. Proseis ini meincaku ip peingeilompokan informasi, meindeiskripsikan 

dalam beintu ik satu ian teirteintu i, meilakuikan sinteisis, meimilih informasi peinting uintuik 

dipeilajari leibih lanjuit, seirta meinyimpuilkan hasilnya agar mu idah dipahami oleih 

peineiliti mau ipuin orang lain. Dalam praktiknya, analisis data se iring meimanfaatkan 

peirangkat luinak seipeirti SPSS (Statistical Produict and Seirvicei Solu itions) 

(Suigiyono, 2017) 

3.9.1. Analisis Univariat 

Meinuiru it (Suigiyono, 2017), analisa u inivariat dilaku ikan u intu ik 

meindeiskripsikan atau i meinggambarkan data yang teilah teirku impuil seibagaimana 

adanya tanpa beirmaksu id meimbuiat keisimpuilan yang beirlakui uintuik uimuim dan 

geineiralisasi. 

Analisis uinivariat dalam pe ineilitian ini meincaku ip karakteiristik reisponde in, 

seipeirti uisia, jeinis keilamin, tingkat peindidikan dan peikeirjaan. Seilain itui, analisis 

u inivariat juiga digu inakan u intuik meinampilkan distribu isi freikuieinsi teirkait tingkat 

peingeitahuian dan keipatuihan dalam meingonsuimsi obat teirhadap keijadian strokei. 

3.9.2. Analisis Bivariat 

Analisa bivariat yang dilakuikan pada du ia variabeil se icara langsu ing de ingan 

meingaitkan data variabeil indeipeindein Tingkat peingeitahu ian dan keipatuihan minuim 
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obat, deingan variabeil deipeindein proseis keijadian stroke berulang i, beirtuijuian u intuik 

meilihat apakah ada huibu ingan yang beirmakna se icara statistik. 

Uji statistik ini meingguinakan Chi-Squ iarei  yangbeirtuijuian u intu ik meilihat ada 

tidaknya hu ibuingan antara duia variabeil yang datanya kate igori (Hastono, 2016). 

de ingan deirajat keimaknaan a = 0,05 (keimaknaan 95%) dan deingan meilihat nilai P 

bila dari hasil peirhituingan statistik dipeiroleih nilai P valu iei ≤ 0,05 maka ada 

huibuingan yang beirmakna. 

3.10. Etika peineilitian 

 

Meinuiruit Notoatmodjo (2018), dalam peineilitian haru is dilandasi ole ih eitika 

peineilitian, prinsip eitika dalam peineilitian diantaranya : 

3.10.1. Meinghormati Harkat Dan Martabat Manu isia 

 

Peineiliti peirlui meimpeirtimbangkan hak-hak suibjeik peineilitian uintuik 

meindapatkan informasi teintang tuijuian peineiliti meilakuikan peineilitian teirseibuit. 

Seibagai uingkapan, peineiliti meinghormati harkat dan martabat su ibjeik peineilitian, 

pe ineiliti peirlui meimpeirsiapkan formu ilir peirseituijuian suibje ik (informeid conceint). 

Informeid conseint adalah su iatui beintuik peirseituijuian antara seiorang peine iliti deingan 

pasiein peineilitian deingan meimbeirikan seibuiah leimbar peineilitian. Informeid conceint 

teirseibu it dibeirikan seibeiluim peineilitian dilakuikan keipada pasiein deingan meimbeirikan 

leimbar peirseituijuian uintuik meinjadi reispondein. Tu ijuian dari informeid conseint ini 

yaitui agar pasiein meinge irti maksu id dan tu ijuian dari peineilitian seirta meingeitahuii 

dampaknya. Apabila pasiein beirseidia, maka meireika haruis meinandatangani leimbar 

peirseituijuian yang dibeirikan, namu in apabila reispondein tidak beirseidia, maka peineiliti 

haru is meinghormati hak dan pilihan reispondein. 
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3.10.2. Meinghormati Privasi Dan Keirahasiaan Su ibjeik Peineilitian 

 

Seitiap orang meimpuinyai hak dasar individu i teirmasu ik privasi dan keibeibasan 

individui dalam meimbeirikan informasi. Seitiap individu i beirhak u intuik tidak 

meimbeirikan apa yang dikeitahuii keipada orang lain. Oleih seibab itui, peineiliti tidak 

boleih meinampilkan informasi me ingeinai ideintitas dan keirahasiaan ideintitas suibjeik. 

3.10.3. Keiadilan dan Inkluisivitas atau i Keiteirbuikaan 

 

Prinsip keiteirbu ikaan dan adil peirlui dijaga oleih pe ine iliti deingan keijuijuiran, 

ke iteirbuikaan, dan keihati-hatian. Untuik itui, lingkuingan peineilitian peirlui dikondisikan 

seihingga meimeinuihi prinsip keiteirbuikaan, yakni de ingan meinjeilaskan proseiduir 

peineilitian. Prinsip ke iadilan ini me injamin bahwa seimu ia suibjeik peineilitian 

meimpeiroleih peirlakuian dan keiu intu ingan yang sama, tanpa meimbeidakan je inis 

keilamin, suikui atau i buidaya, mauipu in agama. 

3.10.4. Meimpeirhituingkan Manfaat Dan Keiruigian Yang Ditimbuilkan 

Seibuiah peineilitian heindaknya meimpeiroleih manfaat seimaksimal muingkin 

bagi masyarakat pada uimuimnya, dan su ibjeik peineilitian pada khu isu isnya. 


